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 This study aims to determine whether there was a correlation between 

smartphone addiction and self-efficacy with student questions in high 
school when face-to-face learning is limited. This was a quantitative 

study that employed correlational research methods. The population 

for this study was drawn from all students of SMAN 93 Jakarta, and a 

sample of 254 students was obtained using the Slovin formula. In this 
study, a questionnaire was employed as the instrument. The data 

analysis used in this research is descriptive analysis, classical 

assumption test (homogeneity test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test), and hypothesis testing (multiple linear 

regression test, coefficient of determination test, F-test, and T-test). 

Smartphone addiction and self-efficacy were found to be responsible 

for 72.03% of anxiety, there was a positive correlation between 
smartphone addiction and math questions, and a negative correlation 

between self-efficacy and mathematics anxiety. Therefore, there was a 

correlation between smartphone addiction and self-efficacy with 
mathematics in senior high students. 
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Pendahuluan 

Penggunaan smartphone dan internet telah menjadi tren umum yang dapat mempengaruhi kehidupan bagi semua 

kalangan (Samaha & Hawi, 2016; Sardjono & Pratiti, 2016; Shen et al., 2019). Smartphone telah dirancang 

sedemikian hingga dapat berfungsi sebagai pengganti komputer ataupun perangkat lainnya yang dapat memudahkan 

para penggunanya dalam kegiatan sehari-hari dan juga mendapatkan informasi dari berbagai negara dengan cepat 

(Domitila et al., 2021; Samaha & Hawi, 2016; Sardjono & Pratiti, 2016). 

Penggunaan smartphone pada remaja berdasarkan hasil APJII. (Asosiasi Penyelenggara.Jasa Internet Indonesia) 

tahun 2019-2020, yaitu laki-laki usia 15-19 sebesar 8,29% dan perempuan usia 15-19 sebesar 9,6%. Total dari 

seluruh pengguna smartphone di Indonesia sebesar 73,7% (196,71 juta jiwa) dari 266,91 juta jiwa populasi 

penduduk di Indonesia. Sebesar 95,4% populasi mengaku bahwa mereka terhubung dengan internet melalui 

smartphone setiap harinya (Irawan et al., 2020). 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa respon dari remaja  terhadap kecanggihan teknologi cukup tinggi 

dikarenakan pada usia remaja tingkat keingintahuan tinggi sehingga ingin mencoba berbagai hal baru (Maulina & 
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Faradina, 2020; Sardjono & Pratiti, 2016). Hal ini akan menimbulkan sisi negatif dari penggunaan smartphone, 

dimana remaja tersebut mengalami adiksi yang diakibatkan penggunaan smartphone setiap hari (Domitila et al., 

2021; Sardjono & Pratiti, 2016). Adiksi pada KBBI memiliki arti ketergantungan atau kecanduan secara fisik dan 

mental kepada suatu hal. Adiksi smartphone sendiri adalah salah satu bentuk kecanduan pada aplikasi seperti media 

sosial, aplikasi yang terdapat pada smartphone itu sendiri seperti kamera, pemutar musik, dan lain-lain (Mawarpury 

et al., 2020). 

Siswa yang sudah mengalami adiksi dengan smartphone, akan merasa kesulitan untuk berhenti serta apabila 

mereka terkena suatu masalah, cara melarikan diri dari berbagai masalah untuk memperbaiki suasana hati mereka 

dengan menggunakan smartphone (Sardjono & Pratiti, 2016). Tidak hanya itu, penggunaan smartphone yang 

dikurangi pada siswa yang sudah mengalami adiksi akan berpengaruh kepada fisik maupun psikisnya seperti pusing, 

insomnia, cemas, dan mudah marah yang dimana hal tersebut akan berdampak pada kinerja akademik serta 

mempengaruhi kegiatan pembelajaran (Gustilawati et al., 2020; Lestari & Sulian, 2020; Mawarpury et al., 2020; 

Rasyidah & Cahyawulan, 2021; Sardjono & Pratiti, 2016). 

Siswa yang saat ini sedang masa peralihan dari pembelajaran jarak jauh menjadi pembelajaran tatap muka, tentu 

saja tidak siap secara mental dikarenakan perubahan ini (Rozi & dkk, 2020). Pihak sekolah tentu mempunyai aturan 

yang harus ditaati para siswa, salah satu diantaranya yaitu penggunaan smartphone. Siswa yang telah kecanduan 

dalam penggunaan smartphone akan merasakan kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran, dikarenakan selama pembelajaran daring siswa dapat dibantu oleh kecanggihan dari smartphone 

(Gustilawati et al., 2020; Razzaq et al., 2018). Maka dari itu, hal tersebut akan berpengaruh juga terhadap efikasi diri 

siswa dikarenakan siswa menjadi tidak yakin terhadap jawabannya sendiri dikarenakan keseringan mencari jawaban 

dari smartphone. (Gustilawati et al., 2020; Razzaq et al., 2018). 

Self-efficacy merupakan keyakinan yang ada dalam seseorang mengenai dirinya, menentukan pilihan, melakukan 

suatu tindakan dalam rangka mencapai sebuah tujuan (Agesti et al., 2019; Aksu et al., 2016). Semakin tinggi efikasi 

dari seorang siswa, maka hasil yang diinginkan akan tercapai (Astuti et al., 2016; Imro’ah et al., 2019). Lain halnya 

jika keyakinan diri dari siswa rendah, hal ini akan mengganggu kegiatan pembelajaran  yang menyebabkan siswa 

menjadi malas sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan dapat menimbulkan kecemasan matematika (Auliya 

& Munasiah, 2016; Imro’ah et al., 2019; Santoso, 2021) 

Kecemasan matematika dapat dijelaskan sebagai perasaan yang membawa dampak negatif dalam kegiatan 

pembelajaran matematika (Syafri, 2017). Terdapat faktor internal dan eksternal yang menyebabkan kecemasan 

matematika. faktor internal yang merupakan faktor dari dalam diri siswa seperti kepribadian serta intelektual dari 

siswa serta faktor eksternal yang berasal dari luar seperti lingkungan sekitarnya (Santoso, 2021). Apabila siswa pada 

saat belajar matematika tidak menunjukan tanda-tanda dari kecemasan matematika, maka tercipta sikap positif saat 

kegiatan pembelajaran dan sebaliknya (Wibowo, 2018). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, ditemukan empat penelitian yang selaras dengan penelitian ini. Penelitian 

pertama memberikan hasil bahwa efikasi diri dan. value belief. dapat menurunkan kecemasan matematika siswa 

(Ardi et al., 2019).. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan matematika. 

Selanjutnya Unlu et al., (2017) menyatakan bahwa  ada korelasi linier negatif antara kecemasan mengajar 

matematika dan keyakinan efikasi diri terhadap pengajaran matematika. Dalam penelitian (Sardjono & Pratiti, 2016) 

menyatakan bahwa siswa memiliki beberapa tingkatan kecendrungan adiksi internet. Sementara itu untuk 

kecendrungan kecemasan matematika dalam tingkatan berat, sedang dan rendah. Terakhir tidak adanya hubungan 

yang bermakna antara kecemasan dengan adiksi internet. Selanjutnya oleh (Agesti et al., 2019) memberikan hasil 

yaitu tingkat adiksi penggunaan smartphone pada tingkatan sedang, terdapat perilaku yang ditampilkan, diantaranya 

yaitu rasa cemas yang nantinya rasa cemas tersebut dapat mempengaruhi self-efficacy dari siswa. Semakin tinggi 

tingkat adiksi siswa terhadap smartphone, maka self-efficacy dari siswa akan rendah. Dapat disimpulkan 

berdasarkan empat penelitian diatas bahwa smartphone addiction dan self-efficacy dapat mempengaruhi kecemasan 

matematika pada siswa, terlebih lagi disaat pembelajaran peralihan dari daring ke pertemuan tatap muka (PTM). 

Pembelajaran di sekolah selama dua tahun belakang ini dilakukan secara daring dikarenakan pandemik Covid-

19. Selama pandemik kegiatan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan alat penunjang 

seperti smartphone maupun laptop serta internet (Mulyana et al., 2021). Setelah dua tahun, pemerintah akhirnya 

menginstruksikan untuk melakukan pembelajaran tatap. muka terbatas (PTMT). berdasarkan SKB 4. Menteri yang 

terdapat pada buku saku panduan penyelenggaraan pembelajaran dimasa pandemik Covid-19 (Kemendikbud, 2021)  

Penelitian diatas merupakan penelitian yang relevan yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa belum ada penelitian yang meneliti terkait korelasi antara 

smartphone addiction, self-efficacy dengan kecemasan matematika di masa peralihan dari pembelajaran daring ke 

pertemuan tatap muka terbatas yang dimana hal ini dapat menjadi novelty penelitian. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul tersebut dikarenakan dalam penelitian relevan menyebutkan terdapat korelasi 
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negatif antara smartphone addiction dan self-efficacy  (Agesti et al., 2019), dan pada penelitian. Kedua menyatakan 

bahwa efikasi diri. dapat menurunkan kecemasan matematika (Ardi et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah smartphone addiction dan self-efficacy menjadi penyebab terhadap kecemasan matematika pada 

siswa SMAN 93 Jakarta. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang dilakukan untuk melihat korelasi dari adiksi 

smartphone dan efikasi diri. Metode kuesioner tertutup digunakan pada penelitian ini, dimana daftar pertanyaan 

pada kuesioner dari setiap variabel ini telah ditentukan pilihan jawabannya (Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). 

Seluruh siswa yang terdapat di SMAN 93 Jakarta tahun ajaran 2021/2022 menjadi populasi penelitian. Sampel 

diambil berdasarkan sebagian dari populasi yang ada pada siswa SMAN 93 Jakarta. Dalam pengambilan sampel 

harus dilakukan secara representatif yang berarti mewakili dari populasi penelitian (Dirwan, 2019). Maka dari itu 

peneliti menggunakan rumus slovin untuk menghitung ukuran sampel. Berdasarkan perhitungan, peneliti perlu 

mengumpukan sampel minimal sebanyak 254 siswa yang terbagi menjadi 61 siswa kelas X, 101 siswa kelas XI, dan 

92 siswa kelas XII di SMAN 93 Jakarta. Proportionate stratified random sampling diambil sebagai teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini, dimana populasi memiliki karakteristik bertingkat (berstrata) dan homogen 

secara proporsional (Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). 

Validitas yang dilakukan yaitu validitas isi serta validitas konstruk, dimana divalidasi oleh para ahli (Yusup, 

2018) serta validitas empiris dengan korelasi product moment yang memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara 

dua gejala (Sudaryono, 2014). Terdapat beberapa indikator yang digunakan pada penelitian ini. Pertama untuk 

smartphone addiction terdapat lima indikator yang berdasarkan (Kwon et al., 2013; Mawarpury et al., 2020) yaitu: 

(1) Daily-life disturbance. (Gangguan kehidupan. sehari-hari), (2) withdrawal (gejala penarikan), (3) Cyberspace-

oriented. relationship. (Mengorientasikan. hubungan pada dunia maya), (4) Overuse. (penggunaan. Smartphone. 

berlebihan), (5) Tolerance (toleransi). Kedua, untuk self-efficacy terdapat empat indikator berdasarkan (Hanifah et 

al., 2020; Usher & Pajares, 2009) adalah: (1) Mastery Experience (pengalaman penguasaan), (2) vicarious 

experience (pengalaman wakil), (3) Social persuasion (persuasi sosial), dan terakhir (4) Physiological state 

(keadaan fisiologis). Sementara itu untuk kecemasan matematika terdapat empat indikator yang digunakan, yaitu: 

(1) menghindari kelas matematika, (2) merasa sakit secara fisik, (3) Sulit untuk diperintah dalam mengerjakan 

matematika (4) tidak dapat menyelesaikan tes matematika. Kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 23 butir untuk 

smartphone addiction, 23 butir untuk self-efficacy, dan 22 butir untuk kecemasan matematika. Pemberian instrumen 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan google form dan diolah dengan menggunakan Microsoft excel. 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa pengujian (1) analisis deskriptif, (2) uji.asumsi klasik, yang peneliti 

gunakan yaitu (a) uji normalitas.dengan Kolmogorov smirnof (b) uji.multikolinearitas, serta (c) uji heterokedastisitas 

dengan uji glesjer. (3) Uji hipotesis, yang dilakukan (a) uji regresi linier ganda, (b) koefisien determinasi, (c) Uji F 

(d) Uji T  (Mardiatmoko, 2020; Usmadi, 2020; Yuliara, 2016)  

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini hasil analisis deskriptif data dengan variabel smartphone addiction (𝑋1), self-efficacy (𝑋2), dan 

kecemasan matematika (𝑌) yang diolah menggunakan Microsoft excel. Rekapitulasi data hasil penelitian ditunjukan 

pada tabel 1.  

Tabel 1. Analisis deskriptif data 

 mean std max min 

𝑋1 49,05 8,288 77 25 

𝑋2 59,69 9,179 85 26 

𝑌 48,98 8,924 88 22 

Berdasarkan tabel 1, didapat hasil analisis deskriptif yang nantinya akan digunakan peneliti untuk menguji uji 

selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Peneliti melakukan uji normalitas agar mengetahui terkait data yang diolah berdistribusi normal atau tidak. Jika 

pengujian data berdistribusi normal, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan dapat disamaratakan terhadap 

populasi (Usmadi, 2020). Uji normalitas (uji Kolmogoorov-Smirnof) dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan uji galat taksiran. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan Microsoft excel, didapat nilai derajat kepercayaan 95% (𝐾𝑠 hitung) 

sebesar 0,032 dan nilai (𝐾𝑠 tabel) sebesar 0,08. Maka nilai 𝐾𝑠 hitung< 𝐾𝑠 tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

galat regresi berdistribusi normal dan prasyarat normalitas data terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas berguna untuk memeriksa apakah dalam model regresi ditemukan korelasi yang kuat antar 

variabel bebas smartphone addiction, self-efficacy (Mardiatmoko, 2020). Nilai tolerance dan variance inflating 

factor (VIF) digunakan pada penelitian ini untuk uji multikolinearitas dengan menggunakan Microsoft excel. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa nilai tolerance (0,50126) melebihi nilai 0,1 sehingga tidak ada 

multikolinearitas didalam regresi, nilai variance inflating factor (VIF) sebesar.1,9949 dimana nilai.tersebut kurang. 

dari 10,00. sehingga tidak terjadi multikolinearitas. kesimpulan dari uji ini yaitu tidak ada multikolinearitas antara 

smartphone addiction dan self-efficacy. 

Uji Heterokedastisitas 

Untuk.melihat apakah dalam model.regresi linear terjadi ketidaksamaan.varians dari residual satu. pengamatan ke 

pengamatan. yang lain, peneliti menggunakan uji.heterokesdastisitas (Mardiatmoko, 2020). Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan nilai probabilitas signifikansi dari variabel smartphone addiction (0,8845) ataupun self-

efficacy (0,14997) lebih besar dari tingkat kepercayaan 𝛼 = 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada gejala 

heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Ganda 

Penggunaan Regresi linier ganda dilakukan agar peneliti dapat mengetahui pengaruh antara smartphone addiction 

dan self-efficacy serta kecemasan matematika secara bersamaan (Yuliara, 2016). 

Tabel 2. Hasil uji regresi linier ganda 

  Coefficients 

Intercept 75,831759 

𝑋1 0,24684968 

𝑋2 -0,652576258 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan persamaan 𝑌 = 75,831 + 0,2468 𝑋1 − 0,6525 𝑋2. Hal ini menunjukan jika 

nilai variabel 𝑋1 bertambah, maka output nilai 𝑌 akan bertambah juga. Lain halnya jika nilai 𝑋2  bertambah maka 

nilai output 𝑌 berkurang. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Unlu et al., (2017) yang 

memberikan hasil bahwa ada korelasi linier negatif antara kecemasan mengajar matematika dan keyakinan efikasi 

diri terhadap pengajaran matematika. menunjukkan bahwa ketika efikasi diri terhadap pengajaran matematika 

meningkat, kecemasan mengajar matematika berkurang. Penelitian lainnya yang sejalan dengan hasil ini yaitu dalam 

penelitian Astuti et al (2016)  memberikan hasil terdapat korelasi kearah negatif antara efikasi diri dengan 

kecemasan pada saat ujian. Selanjutnya (Agesti et al., 2019) memberikan hasil bahwa tingkat adiksi penggunaan 

smartphone pada tingkatan sedang, terdapat perilaku yang ditampilkan, diantaranya yaitu rasa cemas yang nantinya 

rasa cemas tersebut dapat mempengaruhi self-efficacy dari siswa. Semakin tinggi tingkat adiksi siswa terhadap 

smartphone, maka self-efficacy dari siswa akan rendah. Berbeda dengan hasil penelitian, dalam penelitian (Sardjono 

& Pratiti, 2016) menyatakan bahwa siswa memiliki beberapa tingkatan kecendrungan adiksi internet dan tingkatan 

kecemasan matematika serta tidak adanya hubungan yang bermakna antara kecemasan dengan adiksi internet 

Koefisien Determinasi  

Uji ini digunakan untuk mengetahui terkait presentase pengaruh smartphone addiction, self-efficacy, terhadap 

kecemasan matematika  (Usmadi, 2020). 

Tabel 3. Hasil koefisien determinasi 

Regression statistics 

Multiple R 0,848740494 

R Square 0,720360426 

Adjusted R 

Square 0,718132222 

Berdasarkan tabel 3 dapat diartikan bahwa kecemasan matematika sebesar 72,03% ditentukan oleh smartphone 

addiction dan self-efficacy, sedangkan sisanya 27,97% ditentukan oleh variabel lainnya. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Auliya & Munasiah, 2016) didapatkan hasil bahwa sebesar 

81% efikasi diri dan kecemasan matematika mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis secara simultan, 
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19% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Kedua, pada penelitian (Aksu et al., 2016) didapatkan hasil bahwa sebesar 

51% self-efficacy dan mistake handling learning berpengaruh kepada kecemasan matematika, 49% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji F 

Untuk menguji terkait hipotesis yang dituliskan, peneliti menggunakan analisis korelasi ganda yang berfungsi untuk 

mencari koefisien korelasi dengan menggunakan Uji-F (Yuliara, 2016). Hipotesis pada uji-F ini adalah: 

𝐻0: Tidak terdapat korelasi antara adiksi smartphone dan self-efficacy terhadap kecemasan matematika 

𝐻1: Terdapat korelasi antara adiksi smartphone dan self-efficacy terhadap kecemasan matematika 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 F Significance F 

Regression 323,2919 3,53288E-70 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil uji-f, dimana 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bernilai 3,0317731 dengan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 

323,2919 dengan taraf signifikansinya sebesar 3,53288E-70, dikarenakan nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 serta nilai taraf 

signifikansi tersebut sangat jauh dari nilai 𝛼 = 0,05 maka diartikan bahwa hipotesis (𝐻1) diterima. Bahwa 

smartphone addiction dan self-efficacy secara bersama memiliki korelasi yang nyata terhadap kecemasan 

matematika. 

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gustilawati et al., 2020) bahwa smartphone addiction dan 

self-efficacy sama-sama memiliki korelasi terhadap prestasi belajar pada mahasiswa. Kedua, penelitian yang 

dilakukan (Razzaq et al., 2018) menjelaskan bahwa penggunaan smartphone dalam kegiatan pembelajaran jika 

dilakukan dengan tepat dan didukung oleh self-efficacy pada siswa maka kegiatan pembelajaran akan meningkatkan 

kinerja siswa saat dalam pembelajaran. Sedikit berbeda dari penelitian diatas, penelitian yang dilakukan oleh (Agesti 

et al., 2019) memberikan bahwa adiksi smartphone memberikan korelasi kepada prestasi akademik remaja, namun 

self-efficacy tidak memberikan korelasi terhadap prestasi akademik remaja. 

Uji T 

Uji-t dalam penelitian berfungsi untuk melihat apakah smartphone addiction dan self-efficacy secara parsial 

memiliki hubungan signifikan terhadap kecemasan matematika. (Yuliara, 2016) Hipotesis pada uji-T ini adalah: 

Hipotesis 1: 

𝐻0: Tidak terdapat korelasi kearah positif antara adiksi smartphone dengan kecemasan matematika  

𝐻1:  Terdapat korelasi kearah positif antara adiksi smartphone dengan kecemasan matematika 

Hipotesis 2: 

𝐻0: Tidak terdapat korelasi kearah negatif antara efikasi diri dengan kecemasan matematika  

𝐻1: Terdapat korelasi kearah negatif antara efikasi diri dengan kecemasan matematika 

Tabel 5. Hasil Uji T 

 t Stat P-value 
Intercept 15,6754082 4,46667E-39 

𝑋1 4,86246172 2,04674E-06 
𝑋2 -14,236853 4,07894E-34 

Berdasarkan tabel 5, selain menggunakan nilai t-statistik, untuk melihat nilai uji-t dapat dilihat berdasarkan P-

value. Nilai p-value pada smartphone addiction sebesar 2,04674E-06 dan self-efficacy sebesar 4,07894E-34. Nilai 

ini berarti sangat kecil jika dibanding dengan nilai 𝛼 = 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1 

yang diajukan pada penelitian ini yaitu terdapat korelasi kearah positif antara (𝑋1) dan (𝑌) dapat diterima. Begitu 

pula dengan hipotesis 2 yang telah diajukan yaitu terdapat korelasi kearah negatif antara (𝑋2) terhadap (𝑌) juga 

dapat diterima. 

Terdapat beberapa penelitian yang selaras yaitu penelitian (Ardi et al., 2019) menyebutkan efikasi diri dan value 

belief dapat menurunkan kecemasan matematika siswa. Kedua, penelitian Astuti et al (2016) menyebutkan 

hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan pada saat ujian. Ketiga, penelitian (Auliya 

& Munasiah, 2016) dijelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung yang bernilai negatif antara self-efficacy dengan 

kecemasan matematika. Berdasarkan keempat penelitian tersebut dapat dilihat bahwa self-efficacy dengan 

kecemasan matematika memiliki hubungan negatif.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang sekarang, dan dapat 

memperkuat penelitan. Sementara itu dalam penelitian (Sardjono & Pratiti, 2016) menyatakan bahwa siswa 

memiliki beberapa tingkatan kecendrungan adiksi internet dan tingkatan kecemasan serta tidak adanya hubungan 

yang bermakna antara kecemasan dengan adiksi internet hal ini dikarenakan faktor psikologis lainnya yang 

mempengaruhi adiksi internet selain kecemasan, seperti depresi dan obsesif kompulsif. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian bahwa terjadi korelasi positif antara smartphone addiction dengan kecemasan matematika pada siswa, 

sehingga hal ini menjadi keterbaruan dalam penelitian. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat korelasi antara adiksi smartphone dan self-efficacy dengan 

kecemasan matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi, uji-F, dan uji-T yang telah dilakukan. 

Pada kecemasan matematika sebesar 72,03% ditentukan oleh smartphone addiction dan self-efficacy, sedangkan 

sisanya 27,97% ditentukan oleh variabel lainnya. Hasil kedua, terdapat korelasi nyata antara smartphone addiction 

serta self-efficacy dengan kecemasan matematika, dan secara parsial smartphone addiction dan self-efficacy 

berkorelasi dengan kecemasan matematika. Temuan lainnya adanya korelasi kearah positif antara smartphone 

addiction dengan kecemasan matematika, yaitu semakin tinggi smartphone addiction pada siswa maka semakin 

tinggi pula kecemasan matematikanya. Lain halnya dengan efikasi diri, terdapat korelasi kearah negatif antara 

efikasi diri dengan kecemasan matematika, yaitu jika efikasi diri pada siswa tinggi maka kecemasan matematika 

pada siswa dapat menurun dan jika efikasi diri pada siswa rendah, maka kecemasan pada siswa meningkat. 
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